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Prediksi Harga Bitcoin Menggunakan Support Vector Regression

Wulan Septya Zulmawati

ABSTRAK

Bitcoin sebagai salah satu mata uang crypto memberikan return paling besar
dibandingkan instrument investasi lain, menyebabkan banyak ftrader pemula
tertarik pada Bitcoin. Namun harga Bitcoin yang sangat fluktuatif menyulitkan para
trader untuk memprediksi pergerakan harga. Beragam teknik dalam technical
analysis menyebabkan trader pemula kesulitan dalam pemilihan teknik yang tepat.
Oleh sebab itu, diperlukan metode alternatif untuk memprediksi harga Bitcoin.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil parameter terbaik
menggunakan Support Vector Regression (SVR) dalam memprediksi harga
penutupan Bitcoin serta untuk mengetahui nilai akurasi yang diperoleh
menggunakan SVR.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan, yaitu penerapan metode SVR
dalam memprediksi harga Bitcoin. Data pada penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari website yahoo finance. Data tersebut merupakan data
harga penutupan harian Bitcoin periode 14 September 2020 — 14 September 2023.

Penelitian ini menggunakan metode SVR dengan algoritma grid search dan
menghasilkan parameter terbaik yaitu kernel RBF dengan C =100, € = 0,01, dan y
= 0,010. Akurasi yang dihasilkan sebesar 99,25% dan MAPE 0,1206%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa SVR baik digunakan untuk memprediksi harga crypto
khususnya Bitcoin.

Kata Kunci: Bitcoin, SVR, dan Technical Analysis



Bitcoin Price Prediction Using Support Vector Regression

Wulan Septya Zulmawati

ABSTRACT

Bitcoin as one of the cryptocurrencies provides the highest return compared to
other investment instruments, causing many novice traders to be interested in
Bitcoin. However, the highly volatile price of Bitcoin makes it difficult for traders
to predict price movements. Various techniques in technical analysis make it
difficult for novice traders to choose the right technique. Therefore, machine
learning is needed for Bitcoin price prediction. The purpose of this study is to
determine the best parameter results using Support Vector Regression (SVR) in
predicting the closing price of Bitcoin and to determine the accuracy value obtained
using SVR.

This research is applied research, namely the application of the SVR method
in predicting Bitcoin prices. The data in this study uses secondary data obtained from
the yahoo finance website. The data is Bitcoin closing price data for the period
September 14, 2020 - September 14, 2023.

This research uses the grid search algorithm and produces the best parameters,
namely the RBF kernel with C =100, € =0.01, and y=0.010. The resulting accuracy
was 99.25% and MAPE 0.1206%. These results show that SVR is well used to
predict crypto prices, especially Bitcoin.

Keywords: Bitcoin, SVR, and Technical Analysis
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Revolusi industri 4.0 telah melahirkan transformasi khususnya di sektor
keuangan, ditandai dengan banyaknya praktik trading pada aset digital seperti
cryptocurrency. Trading merupakan kegiatan jual beli instrumen investasi dengan
tujuan mendapatkan keuntungan dalam jangka pendek. Berdasarkan data dari
Badan Pengawas Pedagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI), jumlah investor
crypto di Indonesia mencapai 17,91 juta investor pada bulan September 2023
(Investor Daily, 2023). Menurut Syamsiah (2017: 54) cryptocurrency adalah mata
uang virtual/digital yang memungkinkan penggunanya melakukan pembayaran
secara virtual tanpa biaya jasa namun tetap memiliki otoritas kepercayaan yang
terpusat. Mata uang digital merupakan mata uang yang tidak memiliki bentuk fisik
uang, namun hanya sebuah block data yang disimpan dalam perangkat komputer
dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran (Bhiantara, 2018).

Bitcoin sebagai mata uang crypto pertama dan paling terkenal terus
mendominasi pasar crypto. Terlepas dari kenyataan bahwa Bitcoin bukan satu-
satunya mata uang crypto, namun keberadaannya masih memiliki harga jual yang
lebih tinggi dibandingkan mata uang crypfo lainnya (Wijaya, 2016: 15). Besarnya
nilai Bitcoin sangat fluktuatif bahkan dapat berubah tiap menit murni dipengaruhi
oleh hukum penawaran dan permintaan (supply and demand). Dasar hukum
ekonomi ini adalah jika harga naik, demand pasti lebih besar daripada supply.

Sebaliknya, jika harga turun maka supply pasti lebih besar daripada demand (Ong,



2017: 2). Gambar 1 adalah data harga penutupan harian Bitcoin periode 19 Februari

2021 — 1 Maret 2023.
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Gambar 1. Plot Data Harga Penutupan Harian Bitcoin periode Februari
2021 — Maret 2023

Gambar 1 menunjukkan bahwa harga Bitcoin sangat fluktuatif, lonjakan
kenaikan dan penurunan harganya sangat cepat. Periode Oktober hingga November
2022, harga Bitcoin cenderung mengalami kenaikan hingga mencapai US$65.000
per keping. Setelah itu, terjadi penurunan harga sampai akhir tahun 2022 dengan
harga terendah US$18.000.

Situasi ini menyebabkan para investor dan frader dapat menanggung risiko
kerugian yang tinggi. Meskipun demikian, Safitri (2021) menyatakan bahwa crypto
memberikan return paling banyak dibandingkan instrument investasi lain. Hal
inilah yang menyebabkan banyak trader pemula tertarik pada crypfo sebagai alat
untuk mendapatkan keuntungan yang signifikan dalam jangka pendek.

Trader merupakan individu yang terlibat dalam aktivitas perdagangan pada
instrument investasi untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka waktu pendek,
akan lebih mengandalkan technical analysis (Kurniawan & Sudarso, 2020).

Technical Analysis adalah suatu metode pengevaluasian saham, komoditas, ataupun



sekuritas lainnya dengan cara menganalisis statistik yang dihasilkan oleh aktivitas
pasar di masa lampau guna memprediksikan pergerakan harga di masa mendatang
(Ong, 2017: 1). Beragam teknik dalam technical analysis menyebabkan trader
pemula mengalami kesulitan dalam pemilihan teknik yang tepat (Ong, 2017: 353).
Selain memilih salah satu dari berbagai teknik, trader juga harus mempelajari suatu
charts untuk membaca keadaan di pasar, membandingkannya dengan masa lalu dan
mengidentifikasi pola-pola yang sering terulang akibat reaksi yang dilakukan para
pelaku pasar (Ong, 2017: 51).

Charts adalah sebuah gambar yang fungsi utamanya menunjukkan riwayat
pergerakan nilai harga saham pada suatu periode waktu tertentu. Charts terbentuk
dari empat jenis harga yaitu harga pembukaan, harga tertinggi, harga terendah, dan
harga penutupan. Menurut Kurniawan & Sudarso (2020) tidak semua charts
menampilkan suatu pola dan frend dengan jelas. Terkadang sebuah charts tidak
memberikan sinyal apapun dan tidak terpola dengan rapi. Oleh karena itu, untuk
mengantisipasi terjadinya risiko kerugian yang tinggi serta efisiensi dalam
melakukan jual beli crypto maka diperlukan suatu metode prediksi yang lebih
efektif.

Metode machine learning dapat menjadi alternatif untuk membantu trader
pemula dalam melakukan analisis berdasarkan harga sebelumnya yakni dengan
metode prediksi. Diantara metode prediksi yang ada pada machine learning,
Support Vector Regression (SVR) digunakan karena mampu menangkap
karakteristik dari pasar keuangan yang nonlinear seperti volatilitas (perubahan

harga yang signifikan) tanpa perlu asumsi tentang distribusi data (Pedro et al 2017).



Menurut Zhang dan Qi (2019) nonlinear pada konteks analisis keuangan
menggambarkan pergerakan harga yang penuh variasi (banyak faktor yang
mempengaruhi seperti sentimen pasar, politik) dan tidak proporsional (perubahan
satu variabel tidak menghasilkan perubahan sebanding dengan variabel lain).

SVR dengan kasus nonlinear dapat diatasi menggunakan fungsi kernel.
Penggunaan fungsi kernel bertujuan untuk memetakan data dari input space ke
dalam feature space atau dimensi yang lebih tinggi, sehingga akan lebih mudah
dalam melihat posisi data yang sebenarnya. Beberapa jenis kernel yaitu kernel
Radial Basis Function (RBF), kernel linier, polinomial, dan kernel sigmoid
(Muttaqgin & Khairisudin, 2021). Kendala yang dihadapi dalam penggunaan SVR
adalah pemilihan parameter optimal. Oleh karena itu, algoritma grid search dapat
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Cara kerja dari algoritma grid search
yaitu dengan mengkombinasikan parameter satu persatu dan membandingkan nilai
galat terkecil parameter tersebut (Saputra et al., 2019).

Zhang dan Qi (2019) memaparkan bahwa SVR memiliki kemampuan yang
baik dalam menangani outlier sehingga dapat mengurangi dampak perubahan harga
yang ekstrem terhadap model prediksi. Selain itu, metode ini dapat diterapkan pada
dataset dengan jumlah sampel yang besar, sesuai dengan pasar crypfo yang
menyediakan data historis yang melimpah yakni selama 24 jam. Harga crypto yang
nonlinear juga dapat diatasi SVR menggunakan fungsi kernel.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haryadi et al (2022) tentang
implementasi SVR untuk memprediksi harga crypto polkadot menghasilkan bahwa

metode SVR dengan RBF menghasilkan akurasi sebesar 90%, sedangkan dengan



kernel linear memperoleh akurasi sebesar 87,68%. Selain itu, pada penelitian yang
dilakukan oleh Atmaja dan Hakim (2022) tentang prediksi harga Bitcoin
menggunakan SVR dengan kernel linear menghasilkan akurasi lebih baik, yaitu
sebesar 97,44% dibandingkan kernel RBF sebesar 87,76%. Selanjutnya, pada
penelitian yang dilakukan oleh Suroyo (2022) tentang prediksi Jumlah Positif
Covid-19 dengan SVR menggunakan empat kernel menunjukkan bahwa kernel
RBF menghasilkan nilai MAPE yang paling baik dibandingkan kernel lainnya yaitu
sebesar 18,33%.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian yang akan dilakukan
yaitu memprediksi harga penutupan Bitcoin dengan metode SVR menggunakan
algoritma grid search sebagai pertimbangan trader dalam pengambilan keputusan,
sehingga penelitian ini diberi judul “Prediksi Harga Bitcoin Menggunakan
Support Vector Regression”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah menggunakan SVR dengan algoritma grid
search dan variabel penelitian yaitu harga penutupan Bitcoin.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana parameter terbaik untuk tiap fungsi kernel menggunakan SVR
untuk memprediksi harga bitcoin?
2. Bagaimana nilai akurasi yang diperoleh menggunakan parameter terbaik dari

keempat fungsi kernel?



3. Bagaimana hasil prediksi harga penutupan Bitcoin untuk 30 hari selanjutnya?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui parameter terbaik untuk tiap kernel menggunakan SVR dalam

memprediksi harga penutupan Bitcoin.

2. Mengetahui nilai akurasi yang diperoleh menggunakan parameter terbaik

dari keempat fungsi kernel.

3. Mengetahui hasil prediksi harga penutupan Bitcoin untuk 30 hari

selanjutnya.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menambah pengetahuan bagi penulis tentang SVR dan cryptocurrency
khususnya Bitcoin secara umum.

2. Merekomendasi masyarakat umum atau crypto trader dalam memprediksi
harga Bitcoin yang akurat untuk membantu para trader dalam mengambil
keputusan jual atau beli yang tepat.

3. Menambah wawasan bagi pembaca khususnya di bidang prediksi harga

Bitcoin serta sebagai referensi dalam pengembangan penelitian selanjutnya.



